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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengujicoba metode dan instrumen penguatan dialog perkuliahan
yang dapat meningkatkan kualitas dialog mahasiswa dalam perkuliahan, dengan menggunakan
prinsip penggunaan positive reward dan facebook. Jenis penelitian ini adalah eksperimental.
Desain implementasi menggunakan desain preeksperimental yaitu one group pretest posttest
design. Penelitian dilakukan pada mahasiswa Prodi Pendidikan IPA Universitas Wiraraja.
Instrumen pengumpulan data adalah Lembar pencatatan keaktifan mahasiswa dan pembuatan
group facebook. Teknik analisis data yang digunakan adalah tekinik analisis deskriptif untuk
menjelaskan partisipasi, uji wilcoxon untuk mengukur perbedaan rasa percaya diri mahasiswa
sebelum dan setelah perlakuan (dalam penelitian ini setelah empat kali tatap muka perkuliahan).
Hasilnya menunjukkan bahwa partisipasi mahasiswa melalui facebook melebihi partisipasi
mahasiswa dalam dialog di kelas. Pada aspek efikasi diri, dengan menggunakan uji Wilcoxson
diperoleh adanya perbedaan yang signifikan (p value=0,012>0,05) antara sebelum perlakuan
dengan beberapa waktu setelah penerapan metode dialog mahasiswa menggunakan positive
reward dan facebook.

Kata Kunci: Dialog, positive reward, facebook

PENDAHULUAN Dialog atau interaksi ilmiah dalam
Aktivitas belajar peserta didik tidak perkuliahan menjadi salah satu penentu
hanya berupa aktivitas yang kualitas keberhasilan belajar mahasiswa.

membutuhkan gerak dan keterampilan
motorik (hands on activity) tetapi juga

Dalam interaksi dialogis ini akan terjadi
konstruksi pemahaman dalam diri
berupa aktivitas yang membuat mereka mahasiswa secara bermakna. Menurut
dapat menggunakan fungsi pikirannya Piaget (dalam Omrod, 2012)
(minds on activity) diantaranya adalah perkembangan kognitif manusia terjadi
memahami, menganalisis dan terutama ketika terjadi konflik kognitif
mengkomunikasikan informasi-informasi sehingga menyebabkan ketidak-
terkait materi yang dipelajari. Demikian seimbangan (disequilibrium). Ketidak-
pula proses belajar akhirnya dapat juga seimbangan tersebut akan memicu proses
kita lihat sebagai proses interaksi sosial penyeimbangan kembali  melalui dua
yang unsur utamanya adalah komunikasi. cara yaitu asimilasi (keseimbangan

Vygotsky melalui teori mediasi kognitif
(Habibi, 2012) menekankan pada semua
praktisi pendidikan betapa pentingnya
interaksi sosial untuk keberhasilan proses
pembelajaran. Melalui proses mediasi
tersebut  pengajar membimbing dan
mengarahkan para peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan kognitifnya
umumnya dengan menggunakan
komunikasi atau dialog.

disesuaikan pada pemahaman yang telah
dimiliki) dan akomodasi (keseimbangan
disesuaikan pada informasi yang baru
diperoleh). Adapun dalam dialog konflik
terjadi antara dua atau lebih ide dan
informasi dari masing-masing yang
terlibat dalam dialog.

Chapin, O’chonnor dan Anderson
(2003) memaparkan bagaimana awal dari
perubahan kognitif yang terjadi pada
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siswa yang terlibat dalam dialog atau
diskusi. Pada saat memulai dialog
seorang anak yang berbicara, bertanya
atau berargumen mengenai suatu tema
atau materi pelajaran akan menyadari jika
ternyata pemahamannya belum memadai.
Dalam kehidupan sehari-hari ini mungkin
sering kita alami, sesuatu yang telah kita
anggap pahami ternyata tidaklah cukup
ketika kita diminta menjelaskan atau
mendiskusikannya. Saat hendak berbicara
itulah kita menjadi sadar bahwa
pemahaman kita belum cukup.

Peningkatan level kognitif dalam
dialog juga dapat terjadi ketika seseorang
memiliki keharusan seseorang untuk
membuktikan apa yang menjadi klaimnya
secara logis. Dengan demikian ia akan
belajar untuk berpikir secara logis.
Selanjutnya bukti-bukti rasional harus
dapat digali untuk mendukung
pendapatnya (Chapin, O’chonnor &
Anderson, 2003). Demikian pula saat
mengajukan pertanyaan, seseorang harus
dapat menganalisis fakta atau penjelasan
dari orang lain atau kejadian tertentu
sebelum ia mengajukan pertanyaan yang
baik dan dipahami oleh rekan diskusinya.

Penelitian pada tahapan analisis dan
desain (Habibi, 2014) yang dilakukan
sebelumnya mendapatkan temuan bahwa
kendala utama yang dialami mahasiswa
prodi pendidikan IPA  Universitas
Wiraraja untuk berpatisipasi dalam dialog
perkuliahan meliputi tiga hal yaitu rasa
kurang percaya diri, pujian non spesifik
dari dosen dan waktu dialog dalam
perkuliahan yang terbatas. Ketiga kendala
utama  tersebut menjadi  landasan
pengembangan metode dan instrumen
perkuliahan untuk meningkatkan kualitas
dialog ilmiah mahasiswa.

Kelemahan  kurangnya  waktu
dialog dalam pembelajaran salah satunya
dapat diatasi dengan  penggunaan
teknologi komunikasi berbasis internet.
salah satu teori belajar yang berkaitan
dengan penggunaan teknologi informasi
dalam proses pembelajaran adalah teori
sosiokognitif dan teori konstruktivisme

sosial. Dalam teori sosiokognitif berbagai
model yang disajikan atau dilihat melalui
media internet dapat memberikan suatu
pengaruh terhadap pola berpikir atau
sikap seseorang (modelling). Sedangkan
dalam teori konstruktivisme sosial proses
perubahan dan perkembangan kognitif
serta perilaku dapat berlangsung melalui
sharing atau komunikasi dengan orang
lain baik secara langsung maupun melalui
teknologi informasi. Kekuatan dari media
ini juga karena dapat mengurangi batasan
ruang dan waktu. Komunikasi yang
biasanya hanya dapat dilakukan di kelas
menjadi lebih luas dan hampir tak
terbatas.

Metode yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah membuka forum
dialog di lvar perkuliahan dengan
menggunakan facebook dengan
penguatan berupa pujian spesifik dan
nilai menggunakan prinsip positive
reward. Metode tersebut dikembangkan
berdasarkan teori penguatan positif
(positive reinforcement) yang
diungkapkan oleh Skinner (Omrod,
2012). Dalam penguatan positif perilaku
yang ingin dikuatkan terus diberikan
stimulus yang menyenangkan pelaku
sehingga pada akhirnya mereka menjadi
terbiasa untuk melakukan aktivitas
tersebut (terjadi proses pembiasaan yang
oleh Skinner disebut dengan pembiasaan
operan).

Implementasi  dialog ~ melalui
tacebook dan penguatan menggunakan
positive reward dalam penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas
dialog dan efiksi diri mahasiswa dalam
perkuliahan, dengan  menggunakan
prinsip positive reward (pemberian nilai
dan pujian spesifik) dan social network
(penggunaan facebook).

METODE

Penelitian ini merupakan termasuk
ke dalam jenis penelitian eksperimen
khususnya  preeksperimental  dengan
tujuan  untuk menganalisis pengaruh
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penerapan  positive reward  dan
penggunaan facebook terhadap kualitas
dialog mahasiswa. Kualitas dialog diukur
dari dua indikator yaitu jumlah partisipasi
mahasiswa dalam dialog dan perbedaan
kepercayaan diri mahasiswa untuk
mengikuti dialog sebelum dan setelah
perlakuan. Penelitian dilakukan selama
empat bulan di Prodi Pendidikan IPA

Universitas Wiraraja Sumenep,

khususnya pada mata kuliah Teori

Belajar dengan jumlah mahasiswa

sebanyak 22 orang.

Pengambilan data untuk partisipasi
mahasiswa adalah dengan menggunakan
instrumen Lembar Pencatatan Keaktifan
Mahasiswa dan group facebook. Data
kepercayaan diri mahasiswa diperoleh
dengan menggunakan instrument
pengukuran efikasi diri dialog kuliah.
Pengambilan data efikasi diri dilakukan
dua kali yaitu pada pertemuan pertama
dan  setelah  pertemuan  keempat.
Penentuan waktu ini disesuaikan dengan
skedul penelitian Universitas.

Teknik  analisis  data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
meliputi dua jenis yaitu:

1. Analisis partisipasi mahasiswa pada
diskusi baik di kelas maupun melalui
Jacebook. Analisis menggunakan
statistik deskriptif, mengenai
bagaimana kondisi diskusi di kelas
dan facebook baik pada aspek
persentase mahasiswa yang terlibat,
persentase mahasiswa yang tidak
aktif dalam dialog dan perubahan
kuantitas peserta dialog setiap
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minggu (minggu kedua hingga
kelima).

2. Analisis perbedaan kepercayaan diri
mahasiswa dalam menyusun kalimat
antara  sebelum  trearment  dan
sesudah treatment. Analisis  ini
bertujuan untuk mengetahui
bagaimana efek penerapan metode
dan instrumen yang dikembangkan
terhadap rasa percaya diri mahasiswa
dalam dialog. Data kepercayaan diri
diperoleh dari hasil pengisian
Instrumen Efikasi Diri dalam Dialog
Kuliah yang dikembangkan oleh
peneliti ~ dengan mengadaptasi
instrument sejenis yang
dikembangkan oleh Gaffney (2011).
Perbedaan efikasi mahasiswa dalam
dialog diuji dengan menggunakan uji
beda dengan terlebih  dahulu
melakukan pengukuran normalitas
dan homogenitas data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Partisipasi Mahasiswa dalam Dialog
perkuliahan menggunakan
positive reinforcement dan social network
seperti yang telah dipapar pada bab dua
tersusun atas dua proses diskusi yaitu
diskusi di dalam kelas dan diskusi di luar
kelas menggunakan facebook. Jumlah
pertemuan yang  dianalisis  dalam
penelitian ini adalah empat pertemuan
(empat minggu). Tabulasi data partisipasi
mahasiswa dalam dialog dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabulasi Data Partisipasi Mahasiswa dalam Dialog

Jumlah Mahasiswa Berpartisipasi/ Pertemuan

I I 11} v Rata-rata
Dialog di Kelas 2 15 7 8 8
Dialog di FB 13 20 15 17 16.25

Rata-rata jumlah partisipasi
mahasiswa dalam dialog di keempat
minggu menunjukkan bahwa dialog
melalui FB berjumlah dua kali lipat

partisipasi mahasiswa dalam dialog di
dalam kelas. Angka patisipasi
menunjukkan jumlah mahasiswa yang
terlibat dalam dialog, bukan
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menunjukkan jumlah pertanyaan atau
jawaban dalam dialog tersebut. Hal ini
dilakukan untuk menghindari angka
partispasi yang semu (jumlah interaksi
besar namun sebenarnya mahasiswa yang
terlibat sedikit). Secara lebih detail
proporsi ini terjadi konstan selama empat
minggu. Ketersediaan waktu tampaknya
menjadi penyebab utama perbedaan ini.

Secara keseluruhan jumlah
mahasiswa  yang menjadi  subyek
penelitian ini adalah 22 mahasiswa. Dari
jumlah mahasiswa tersebut didapatkan
data bahwa satu mahasiswa tidak
mendaftarkan diri sebagai anggota
kelompok dialog di FB. Hal ini dapat
terjadi karena partisipasi dalam dialog
memang mendapatkan penilaian namun
bukan merupakan kewajiban. Hampir
keseluruhan  anggota  kelas  yang
mendaftarkan diri dalam kelompok dialog
di FB menunjukkan bahwa media sosial
ini telah menjadi media yang umum di
kalangan remaja khususnya mahasiswa.

Jumlah partisipasi di FB sebanyak
dua kali lipat dari partisipasi dalam dialog
di kelas juga menunjukkan hasil positif
penggunaan social network di internet
untuk meningkatkan kuantitas dialog
mahasiswa dalam perkuliahan. Hal ini
tetap terjadi meskipun pada dialog di
dalam kelas juga diberikan reward
berupa  nilai.  Jumlah  partisipasi
mahasiswa dalam empat minggu yang
diteliti menunjukkan bahwa partisipasi
mahasiswa di setiap minggunya minimal
adalah 60% dari jumlah mahasiswa
secara keseluruhan.

Positive reward berupa nilai khusus
bagi setiap mahasiswa yang berpartisipasi
dalam dialog tampaknya membuat
mahasiswa lebih termotivasi untuk
mengikuti dialog secara aktif. Hal ini
ditunjukkan dari adanya partisipasi
mahasiswa baik dalam dialog di dalam
kelas maupun dialog melalui FB pada
setiap minggunya. Angka partisipasi
melalui FB yang lebih besar dari dialog
dalam kelas secara kuantitas disebabkan
oleh waktu yang lebih banyak tersedia.

Perkuliahan yang hanya menyediakan
waktu 3 sks (150 menit), seandainya
semua mahasiswa peserta perkuliahan
memiliki niat untuk berpartisipasi dalam
dialog,  tidak mencukupi untuk
mengakomodasi  keinginan  tersebut
secara keseluruhan. Hal ini berbeda
dengan kondisi dialog melalui FB,
dimana mahasiswa hampir tidak memiliki
keterbatasan waktu. Bahkan di waktu
tengah malam mereka dapat menyalurkan
keinginannya untuk mengajukan
pertanyaan atau mercspon pertanyaan
teman-teman mereka, walaupun tentu
saja respon balik belum tentu mereka
dapatkan saat itu juga.

FB sebagai media komunikasi
yang sangat banyak digunakan oleh
masyarakat dalam waktu lima tahun
terakhir terbukti dalam penelitian ini
menjadi media komunikasi yang mudah
diakses oleh mahasiswa. Dari
keseluruhan mahasiswa yang menjadi
subyek penelitian ternyata hanya satu
mahasiswa yang tidak menjadi peserta
dalam kelompok diskusi. Kondisi ini juga
menguatkan penelitian yang dilakukan
oleh Donlan (2014) dari University of
Central Lancashire Inggris yaitu dari 112
responden mahasiswa ternyata 80%
menyatakan senang untuk menggunakan
FB sebagai media pendukung akademik.
Tentu saja dalam penelitian ini,
keikutsertaan mahasiswa tidak hanya
dipengaruhi oleh kesenangan mereka
terhadap FB melainkan juga reward nilai

yang diberikan.
Penggunaan teknologi internet juga
dapat mengajarkan kemampuan

berkomunikasi secara efektif. Salah satu
caranya menurut Moreno (2010) adalah
dengan membuat suatu lingkungan yang
aman bagi diskusi secara on line. Jumlah
partisipan yang selalu jauh lebih besar
pada dialog melalui FB daripada dialog di
dalam kelas mengindikasikan adanya
lingkungan dialog yang aman sepeti
diungkapkan Moreno di atas. Lebih
banyaknya waktu menguatkan
kekondusifan untuk berdialog. Rasa aman
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mahasiswa dalam dialog dapat teramati
dari bagaimana variasi tema yang
dibahas, tidak adanya dialog negatif
(ungkapan yang saling menyakiti) serta

facebook.com/groug

“ Cari orang, tempat dan hal lainnya

Jurnal Lentera Sains ( Lensa)

santainya bahasa yang digunakan. Contoh
dari kondisi tersebut dapat diamati pada
Gambar 1 berikut.

n Idayatus Sholihah

Jam Tangan Replika dan
onginal

langkah apa saja yang dapat di lakukan orang tua agar anak memilki moral o Suka

yang bak dan kecil?

% Nuraili Rosyidah dan Danie Goo Cap menyukai ini

Nurlaili Rosyidah Menurut saya dengan memben arahn pada anak

“%F% KCB (Kopi Celup Biology)
“R ,Zn il Suka

/q'\ Salwa Chocodates
-

Salwa®™ Masmullah MH

« Dilihat oleh 37

tersebut. Iniloh yang benar n ini koh yg gak boleh, Jadi anak tersebut bisa - o Suka

tahu n membedakn mna yang baik n mna yg buruk

Fahmi Bintang DI Surga menurut saya, berkumpullah dengan orang” baik
dan selaks dekatkn dii pada tuhan ajarin yg baik” dan yg buruk jgn di

peihtkn di dpn ankx

n Fahmi Bintang Di Surga
Y ber 2014

Bamboomedia

P gl Suka

RANG YANG MUNGKIN AND...  Lihal Semua

= I Jayat
4 Tambahkan Teman

bagamana cara mengembangkan moral yg baik apa bia di lingkungan gt

kurangx pendidikan dan moralx kurang baik 277

(Sumber: www.Facebook.com tanggal 2 Desember 2014)

Gambar 1. Salah Satu Dialog Mahasiswa di FB

Ungkapan mahasiswa yang
bernama Nurlaili Rosyidah pada Gambar
5 di atas menjadi contoh rasa aman dalam
dialog, “menurut saya dengan memberi
arahan pada anak tersebut. Iniloh yang
benar dan iniloh yang gak boleh. Jadi
anak tersebut bisa tahu dan membedakan
mana yang baik dan mana yang buruk.”
Bahasa yang tidak begitu formal
menunjukkan bahwa secara psikologis
mahasiswa tersebut berada dalam kondisi
santai dan tidak tertekan.

2. Kepercayaan Diri Mahasiswa
Mengikuti Dialog

Efikasi diri mahasiswa dalam
dialog perkuliahan, berdasarkan hasil
cksplorasi  penyebab  permasalahan
kecilnya partisipasi mahasiswa dalam
dialog perkuliahan, menjadi masalah
yang paling utama. Oleh karena itu tujuan
kedua dari penelitian ini adalah
mengetahui  perubahan  efikasi  diri
mahasiswa dalam dialog perkuliahan
setelah penerapan positive reward dan
Facebook.

Berdasarkan data hasil pengisian
lembar efikasi diri mahasiswa dalam
perkuliahan kemudian ditabulasi
kemudian didapatkan seperti pada Tabel
2 berikut ini.
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Tabel 2. Tabulasi Nilai Efikasi Diri Mahasiswa dalam Dialog Perkuliahan

NAMA MAHASIS WA Efikasi awal Efikasi Akhir JEAW JEAK

1) 2| 3| 4] 5| 6| 7| 8 9{10j11{12] 1| 2| 3| 4] 5| 6 7| 8] 9(l0j11|12
Halifa (dalila imoet) A 30 4] 4 3] 3| 3| 4] 3 3| 3| 4] 5 3] 5/ 5 3] 3| 5[5] 3] 3] 5 5 41 50
Fatmawati (waty d'graceful) 3| 4| 4] 3| 4] 3| 3| 3| 3| 4] 3| 4] 4 4| 4] 4| 4] 3| 3[4 3] 4] 4| 4 41 45
Irma (irma azja) 414 2] 2 3| 2f 3| 3| 3 2| 3| 3| 4| 5| 2| 2| 3| 2| 4| 4] 3] 2 3] 3 34 37
Winda (wienda) A 40 4] 3 2| 2f 3] 3] 2 4] 5| 5] 4| 2| 4] 4 2| 2| 3[ 3] 2| 4] 5] 2 41 37
maliaty (alia) 2| 4 3| 3] 2] 2| 4] 3] 2| 3| 4| 4] 2| 4] 3] 3[ 2] 2 5/ 5] 2| 3] 5| & 36 41
suci fitri (shufia mawar) 3| 2] 4] 2 4] 3| 4] 4] 3| 3] 4| 3] 3[ 2] 4] 2 4] 4] 4] 4] 3| 3] 4 3 39 40
ummu r {ummu rofika) 2| 4| 4 3] 3| 2| 4] 4 3| 3| 4| 2| 2 4] 4| 3[ 3| 2| 4| 4] 3| 3| 4 2 38 38
nur aini (aini ingin dimengerti) 2| 2| 2| 3| 1) 1| 3| 3| 3| 4] 3| 4] 3| 3| 4| 3 1] 1f 3| 3| 3| 4] 3| 4 31 35
meiliana [meilia angelyca) A1 40 4] 3 4] 3| 4] 4] 3| 4] 3| 4] 4| 3| 4| 3| 4] 3| 4| 4] 3| 4 3] 4 44 43
ulfatus (ulfatus sarifah al hazin uphe luphe) 4 4| 4] 4] 4] 3| 4 3] 3] 3[ 4] 4] 4] 4] 4] 3 4] 3] 4]3]3]3]42 44 41
nur azizah (azizah) 3| 3] 3] 4 2] 2{ 3] 3] 2{ 3| 3[ 4] 4[ 3] 3[ 4[ 2] 2 3] 3] 2/ 3|35 35 37
hadi (hadi yohui) 40 4) 31 31 4) 3] 3] 3[ 3[ 4/ 4] 5[ 4 4)5 3] 4] 3] 3[4 3|5/ 45 43 a7
siti nurul {nurul gomariya h milikallah) 3| 4| 3| 5| 4] 4| 4| 4| 3| 4] 4] 3| 5| 4| 5| 5| 4] 4| 4| 4] 3] 4| 4] 3 45, 49
ana novi (ana noviana) 3( 4| 4 3| 4| 3| 4| 4] 3| 4] 4| 3| 5| 4| 5| 3| 4| 3| 4| 5[ 3| 4] 4 2 43 46
siti aisiyah (aisyah) A1 20 4] 2 3] 2 4] 4] 3| 3| 3| 4] 4| 2| 4| 2| 3| 2| 4| 4] 3| 4| 4] 4 38 40
zainurrahman (zainorrahman (zen)) 2] 4| 4] 3| 3| 2| 3| 3| 4| 4] 4] 4] 2| 4| 4| 4| 4] 2| 3[ 3| 4| 4| 4| 4 40 42
mustofa (ofa kocar kacir) 4| 4/ 5] 5] 4] 3| 4| 4 5] 4] 4] 3] 4 4| 5[5 4] 3] 4]4]5] 4|43 49 49
diah ila (diahila) A1 30 4] 3( 3| 3| 3| 3| 4 3| 4| 5] 4| 3| 4] 3| 3] 2| 3] 3| 4] 3| 4] 4 47 40
hamdani (danie goo cap) 40 4 3| 4| 3| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 3| 3| 4| 4] 4| 4| 4] & 45, 45
nurlaili (nurlaili rasyida) 3| 2| 2| 2| 3| 3| 3| 4] 4| 3| 3| 5| 3 2] 2| 3| 3| 3| 4] 4] 4| 4] 3| & 37 40
sriyuniati (sr yuniyati) A4 4 4| 4] 3] 2| 3] 3[ 3| 4| 2| 4| 4| 4] 4| 4] 3] 2| 5[ 5] 3| 4] 2| 4 40 44
auliyah (auliya ratunya alpard) 40 4| 3| 2| 2| 2| 3| 4| 2| 2| 2| 4| 4| 4| 3| 2| 2| 2| 3| 4] 2| 2| 2| 4 34 34

74{77| 77| 70| 68[56| 76(77(68| 75(77|85( 82| 76| 85| 74| 69[ 56| 83| # [ 68| 78| 82| Bl 830 920

Berdasarkan data tabulasi di atas
ditemukan suatu gambaran umum
mengenai kondisi efikasi diri mahasiswa
sebelum penerapan positive reward dan
facebook dan setelahnya. Secara umum
efikasi diri mahasiswa dalam dialog
perkuliahan mengalami peningkatan.
Nilai total efikasi diri sebelum perlakuan
adalah 880 sedangkan setelah perlakuan
adalah 920. Nilai rata-rata efikasi diri
sebelum  perlakuan  adalah 3,33
sedangkan rata-rata efikasi diri setelah
perlakuan adalah 3.48.

Data efikasi diri awal dan efikasi
akhir yang berupa data ordinal diuji
perbedaannya dengan uji beda non
parametrik yaitu uji Wilcoxson. Hasil
pengujiannya  dapat  dilihat  pada
Lampiran X. Berdasarkan uji tersebut
didapatkan kesimpulan bahwa efikasi diri
mahasiswa dalam dialog perkuliahan
mengalami perubahan secara signifikan
(p valuenya adalah 0,12 > 0,05).

Peningkatan nilai efikasi diri
mahasiswa dalam dialog menunjukkan
bahwa proses dialog yang dilakukan oleh
mahasiswa selama beberapa minggu
melalui media jejarinf sosial cukup
memberikan mereka keleluasaan untuk
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mengungkapkan pendapat tanpa beban
yang berlebihan seperti layaknya ketika
berdialog di dalam kelas. Berkurangnya
tekanan inilah tampaknya yang membuat
efikasi diri mahasiswa dalam berdialog
mengalami peningkatan.

Penelitian yang dilakukan oleh
Furutani, Kobayashi & Ura (2009)
menunjukkan bahwa interaksi melalui
internet berpengaruh terhadap efikasi diri.
Dalam penelitian tersebut dijelaskan
bahwa bagi kelompok yang berasal dari
strata sosial yang sama dampaknya
adalah negative. Sebaliknya, interaksi
melalui  internet  bagi  kelompok
masyarakat dari strata sosial yang
berbeda ternyata berdampak positif.
Mahasiswa yang merupakan kelompok
remaja yang berasal dari keluarga dengan
profesi dan strata sosial yang berbeda.

Peningkatan efikasi diri harapannya
akan berdampak peningkatan pemahaman
mahasiswa terhadap materi perkuliahan.
Salah satu penelitian mengenai dampak
efikasi  diri  terhadap kemampuan
pemahaman siswa dilakukan oleh
Lawson, Bank dan Logvin (2007) dari
Arizona State University yang dilakukan
pada mahasiswa Biologi. Hasilnya
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menunjukkan  bahwa  efikasi  diri
berkorelasi positif dengan pemahaman
mahasiswa. Juga dijelaskan bahwa efikasi
diri dapat digunakan sebagai predictor
yang kuat bagi kemampuan mahasiswa
untuk memahami materi perkuliahan.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dihasilkan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Rata-rata jumlah mahasiswa yang
berpartisipasi dalam dialog melalui
facebook dua kali lipat jumlah
mahasiswa yang berpartisipasi dalam
dialog kelas.

2. Efikasi diri mahasiswa dalam dialog
perkuliahan mengalami perubahan
secara signifikan (dengan
menggunakan uji Wilcoxon nilai p
value adalah 0,12 > 0,05).

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini
jumlah mahasiswa yang aktif dalam
perkuliahan ataupun melalui facebook
mengalami peningkatan, demikian juga
dengan kepercayaan diri mahasiswa

untuk  mengikuti  dialog.  Namun
sebenarnya  penelitian  ini  belum
mengevaluasi bagaimana kualitas

pertanyaan dan pendapat mahasiswa
dalam  dialog. Berdasarkan teori
Vygotsky mengenai mediasi sosial untuk
meningkatkan ~ kemampuan  berbikir
menyatakan ~ bahwa  dialog  yang
membangun kualitas berpikir adalah
dialog yang mengarahkan mercka pada
zona proximal, artinya berada di atas
kemampuan mahasiswa saat ini. Ditinjau
dari segi korelasi dengan konten
perkuliahan dan logika pernyataan yang
disampaikan kita dapat mengetahui
apakah dialog tersebut memang benar-
benar berkualitas. Untuk itu diperlukan
penelitian lebih lanjut.
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